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ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN THE LEARNING APPROACH TO THE
GRADE POINT AVERAGE (GPA) LAMPUNG UNIVERSITY MEDICAL
FACULTY STUDENT CLASS OF 2013

by

RAFIAN NOVALDY

Background: There are several factors that affect student learning achievement in
medical student, one of them is learning approach. The purpose of this study to
know the relationship between learning approach and a grade point average
(GPA) students of the Faculty of Medicine, University of Lampung class of 2013.

Methods. This study uses cross sectiona approach. A total of 174 respondents
final year students (class of 2013) Faculty of Medicine, University of Lampung
fill in Revised Study Process 2 Factors Questionnaire (R-SPQ-2F).

Results: In this study with 174 students, there were 111 (63.4%) of students using
deep approach and 64 (36.6%) of students using a surface approach. 64
respondents surface approach dominated by respondents with GPA, 36 (56.3%).
While deep approach dominated by respondents with a very satisfying predicate
CPI of 70 (63.1%). Datawere statistically tested by Chi-Square test and p value of
0.000.

Conclusion: Based on the research results, there is a relationship between
learning approach with a grade point average (GPA) students of the Faculty of
medicine, University of Lampung class of 2013.

Keywor ds. Learning achievement, learning approach, R-SPQ-2F



ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA LEARNING APPROACH DENGAN INDEK S
PRESTASI KUMULATIF (IPK) MAHASISWA FAKULTAS
KEDOKTERAN UNIVERSITASLAMPUNG ANGKATAN 2013

Oleh

RAFIAN NOVALDY

Latar belakang: Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar
pada mahasiswa kedokteran, salah satunya adalah learning approach. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara learning approach dengan
indeks prestas kumulatif (IPK) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung Angkatan 2013.

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional.
Sebanyak 174 responden mahasiswa tingkat akhir (Angkatan 2013) Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung mengis kuesioner Revised Sudy Process
Questionnaire 2 Factors (R-SPQ-2F).

Hasl penelitian: Pada penelitian ini dengan 174 mahasiswa, terdapat 111
(63,4%) mahasiswa menggunakan deep approach dan 64 (36,6%) mahasiswa
menggunakan surface approach. 64 responden surface approach didominasi oleh
reponden dengan predikat IPK memuaskan yaitu 36 (56,3%). Sedangkan deep
approach didominasi oleh responden dengan predikat IPK sangat memuaskan
yaitu 70 (63,1%). Data diuji secara statistik dengan uji Chi-Square dan didapatkan
nilai p 0,000.

Kesmpulan: Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan antara learning
approach dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa Fakultas kedokteran
Universitas Lampung angkatan 2013.

Kata kunci: Learning approach, prestas belgar, R-SPQ-2F
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini Proses pembelgjaran di Fakultas K edokteran menggunakan kurikulum
berbasis kompetenss (KBK). Menurut Depdiknas daam Dwi (2003),
Kurikulum Berbasis Kompetens (KBK) merupakan perangkat rencana yang
mengatur tentang kompetensi dan hasil belgar yang harus diraih pembelgjar,
evaluasi, aktivitas belggar menggar, dan pemberdayaan sumber daya
pendidikan dalam pengembangan kurikulum. Penergpan KBK salah satunya
menggunakan metode pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan SPICES atau disebut juga Student centered, Problem based,
Integrated, Community based oriented, Elective dan Systematic (Harden,
2009). Sdah satu perguruan tinggi yaitu Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung menggunakan pendekatan SPICES tersebut (Fakultas Kedokteran,
2011). Tujuan SPICES dapat membuat peserta didik menjadi pembegar
sepanjang umur, menjadi dokter yang terlatih dalam menghadapi dan mampu

memecahkan suatu masal ah di masa depan (Amir, 2010).



Daam pembelgjaran terdapat bagian hal penting yaitu hasil belgar dan
prestasi belgar, karena hasil belgjar dan prestasi belgjar yang baik ditentukan
dengan pembelgaran yang baik pula (Nana, 2009). Menurut Tirtonegro
(2009), hasil belgjar atau proses belgjar dapat mempengaruhi prestasi belgjar
mahasiswa, karena prestas belgar adalah hasil belgar yang mengandung
unsur penghitungan nilai, hasil jalannya dan takaran kecakapan yang dicapai

Suatu saat.

Prestasi belgjar merupakan pengukuran dari hasil belgjar yang dilakukan oleh
mahasiswa atau hasil maksimum yang akan dicapal oleh seseorang setelah
melakukan kegiatan belgar (Ilyas, 2008). Salah satu indikator dari prestas
belgar adalah Indeks Prestass Kumulatif (IPK). Dalam penerimaan peserta
program pendidikan dokter spesialis, sdah satu persyaratan yang harus
dipenuhi dokter ialah memiliki IPK sarjana kedokteran dan profesi masing-
masing harus minimal 2,75 dan sebagian program studi lainnya minimal 3,00

(Universitas Indonesia, 2013).

Ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil ujian, salah satunya adalah
learning approach yaitu pendekatan belgar dimana merupakan perilaku nyata
perseorangan sebaga pelgjar dalam mempelgari materi yang menunjuk pada
tingkat hasil belgarnya (Phan, 2008). Learning approach dikelompokan tiga
prototype (bentuk dasar), yaitu: surface approach (permukaan atau bersifat
lahiriah), deep approach (mendalam atau mendetail), dan strategic approach

(pendekatan rasa berkompetisi) (Lublin, 2003).



Karakteristik mahasiswa yang menggunakan surface approach vyaitu
kurangnya rasa mendalami pelgjaran dan materi, kurangnya daya saing dengan
orang lain, lalu cara belgarnya santai, asal hafal, dan tidak melakukan
pemahaman yang mendalam. Sebaliknya, karakteristik mahasiswa yang
menggunakan deep approach yaitu mendapatkan pemahaman materi dari
penuh konsep, ada rasa tertarik dan rasa ingin membutuhkannya, fokus dan
konsentrasi penuh terhadap materi, betul-betul dan berusaha memahami dan
mempelgari materi  secara mendalam  serta  memikirkan  cara
mengaplikasikannya (Richardson, 2007). Sementara itu, karakteristik
mahasiswa yang menggunakan strategic approach yaitu memiliki rasa ambisi
meningkatkan prestasi dengan meraih prestasi setinggi mungkin, memiliki
daya saing yang tinggi dengan orang lain dalam meraih nilai tertinggi,
memiliki sifat disiplin, rapi dan sistematis serta memiliki banyak rencana

untuk maju (Tarabashkina, 2011).

Menurut buku “The nursing and medical students in motivation to attain
knowledge”” mengemukakan bahwa mahasiswa fakultas kedokteran menyadari
adanya tanggung jawab sebagai praktisi atau petugas pelayanan kesehatan di
masa mendatang. Dan juga mahasiswa kedokteran ditekankan dalam
pembelgjaran profesionalisme berguna untuk pelaksanaan praktik profesi

dokter di masa depan (Aguilar, 2011).

Dari penjelasan di atas, mahasiswa kedokteran menyadari pentingnya
menggunakan learning approach dalam proses pembelgaran (Bengtsson &

Ohlsson, 2010). Dengan begitu, akan membantu meningkatkan kemampuan



pemecahan masalah dan mempelgari materi yang dibutuhkan sebagai dokter

yang berkompeten (Emilia, 2006).

Penulis menemukan penelitian tentang penerapan learning approach pada
penelitian Trisianto (2006) yang berjudul “Hubungan learning approach dan
Prestas Belgar pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2003 di
Universitas Kristen Maranatha Bandung”. Prestasi belgjar pada penelitian ini
menggunakan indikator nilai IPK. Hasil penelitian disebutkan bahwa terdapat
hubungan yang erat dan relevan antara learning approach dengan prestasi
belgjar. Diketahui pula bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan
bermakna yang berlawanan pada pendekatan surface approach dan prestasi
belgar, sedangkan untuk deep approach dan strategic approach, hubungan
dengan prestasi belgar diketahui bahwa masing-masing terdapat hubungan

yang sangat erat dan signifikan.

Selain itu, penelitian Fouad (2013) tentang penerapan learning approach yang
berjudul “Relations approach to learning of student with learn life time”.
Diperoleh hasil bahwa mahasiswa yang lebih tua cenderung menggunakan
surface approach yang kemungkinan disebabkan oleh tuntutan kegiatan,
tuntutan sosial, kepribadian, dan rasa ingin menyelesaikan tugas dengan cepat

dan efisien.

Sehingga dari uraian di atas, peneliti ingin meneliti pendekatan belgjar yang
banyak digunakan pada mahasiswa tingkat akhir yang sudah mengikuti dan

melewati proses pembelajaran dan juga meneliti hubungan learning approach



dengan hasil Indeks Prestas Kumulatif (IPK) di Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu apakah terdapat hubungan antara learning approach dengan Indeks
Prestas Kumulatif (IPK) pada mahasiswa FK Unila Angkatan 20137
1.3 Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara learning approach dengan Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa FK Unila Angkatan 2013.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran learning approach yang digunakan pada
mahasiswa tingkat akhir angkatan 2013 Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung

b. Mengetahui gambaran IPK pada mahasiswa angkatan 2013.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Pendliti
Sebagal wujud pengaplikasian disiplin ilmu yang telah dipelgjari sehingga
dapat mengembangkan wawasan, kemampuan keterampilan mendliti serta

pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada bidang yang diteliti.



2. Bagi Institusi
Memberikan informasi mengenai gambaran dan hubungan antara
learning approach terhadap hasil Indeks Prestass Kumulatif (IPK) pada
mahasi swa Fakultas K edokteran Universitas Lampung.

3. Bagi Pendliti Lain
Penelitian ini dapat dijadikan suatu penelitian dasar dan pendlitian
lanjutan tentang penerapan learning approach.

4. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi kepada masyarakat
tentang peranan learning approach untuk memaksimalkan proses

pembel g aran.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Belgjar
2.1.1 Definisi Belajar
Definisi belgjar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) iaah
upaya memperoleh ilmu, berlatih dan berubah perilaku yang disebabkan oleh
pengalaman. Belgar bisa dikatakan juga sebagai perubahan dalam
kemampuan sebagai hasil praktek. Belgjar mempunyai suatu proses yang
dimana terjadi melalui berbagai macam cara dengan disengaja maupun tidak
disengga dan berlangsung sepanjang usia dalam menuju suatu perubahan
pada diri peserta didik. Peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya
sesuai yang diharapkan jika memiliki cara belgar yang efektif. Dari hasil
ataupun proses dalam belgar yang dilakukan, diperoleh suatu hasil yang

disebut dengan prestasi (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2009).

Belgar merupakan suatu proses kegiatan dan memiliki unsur yang sangat
fundamental dalam setigp penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.
Sukses atau tidaknya suatu tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses

belgjar yang dilalui setiap peserta didik baik ketika berada di lingkungan



pendidikan forma misalnya sekolah maupun lingkungan pendidikan non-
forma misalnya rumah atau keluarganya sendiri (Syah, 2013). Seseorang
dikatakan belgjar apabila ia melakukan suatu kegiatan dimana memperoleh
atau menguasai ilmu dan pengetahuan dengan menggunakan, mengingat,
menguasai pengalaman dan juga dengan mendapatkan informasi. Sehingga
kesimpulan yang didapat, belgjar mempunya arti dasar tindakan atau

kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu (Baharuddin, 2010).

Belgar juga dapat didifensikan sebagai suatu proses yang dimana suatu
kegiatan berasal atau berubah lewat proses situasi yang dihadapi, dengan
suasana karaktarestik-karaktarestik dari perubahan aktivitas tersebut yang
tidak dapat dibentang dengan dasar mengarah reaks adli, kematangan, atau
perubahan sementara dari organisme (Bower dalam Jogiyanto, 2010).
Sedangkan menurut pernyataan Bell-Gredler daam Udin (2008), belgjar
didefiniskan sebagai suatu proses proses yang dilakukan manusia dalam
mendapatkan beragam competencies (kemampuan), skills (keterampilan) dan
attitude (sikap) yang diperoleh secara bertahap mulai dari saat masa bayi

sampai masatuamelalui berbagai proses belgjar sepanjang hayat.

2.1.2 Teori Belgjar
Teori belgjar merupakan prinsip umum yang dapat saling berhubungan dan
penjelasan dari penelitian yang berkaitan erat dengan peristiwa belgar.
Daam buku Psikologi Belgar (Syah, 2013) dikatakan terdapat teori-teori

yang berkaitan dengan belgjar, yaitu:



a)

b)

d)

Connectionism (K oneksionisme)

Belgar adalah suatu hubungan antara stimulus dan respons. Artinya,
instrumental (penolong) merupakan fungs dari tingkah laku yang
dipelgari untuk mencapai hasil atau ganjaran yang dikehendaki menurut
teori yang dikembangkan oleh Edward L. Thorndike (1874-1949).
Classical Condtioning (Pembiasaan Klasik)

Teori ini dikembangkan dari eksperimen yang dilakukan oleh lvan
Pavlov (1849-1936) berpendapat bahwa sebuah prosedur dalam
penciptaan refleks terbaru, dengan cara mendatangkan stimulus sebelum
terjadinya refleks tersebut. Dalam eksperimen tersebut mengetahui
hubungan antara rangsangan yang mampu mendatangkan respons yang
dipelgari, yang berarti rangsangannya menimbulkan respons yang tidak
dipelgjari.

Operant Conditioning (Pembiasaan Perilaku Respons)

Teori ini adalah teori belgar yang terbaru dan sangat berpengaruh di
kalangan psikologi belgar masa kini. Operant adalah sgjumlah prilaku
atau respons yang membawa efek sama terhadap lingkungan yang dekat,
pendapat yang dikemukakan oleh Burrhus Frederic Skinner.

Cognitive Theory (Teori Kognitif)

Teori kognitif merupakan bagian terpenting dari sains kognitif yang telah
memberi masukan yang balk dalam suatu perkembangan psikologi
belgjar. Sains kognitif merupakan himpunan disiplin yang terdiri atas
psikologi kognitif, kemampuan dalam komputerisasi, kompetens

linguistik, intelegensi buatan, dan neuropsychology. Teori ini lebih
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ditekankan dalam arti penting proses internal dari mental manusia
Dalam pandangan para ahli kognitif, tingkah laku manusia yang tidak
dapat diukur dan diterangkan tanpa melibatkan proses mental, yakni

motivasi, kesenjangan, keyakinan, dan sebagainya.

2.2 Prestasi Belajar
Prestasi belgjar merupakan suatu hasil maksmum yang akan dicapai oleh peserta
didik apabila telah melakukan kegiatan belgjar berdasarkan tolak ukur tertentu
(Winkel, 2007). Pendapat lain mengatakan, prestasi belgjar merupakan perubahan
tingkah laku yang diharapkan dapat menjadikan perubahan yang merupakan hasil
belgar mahasiswa (Syah, 2008). Suryabrata (2011) menyatakan bahwa prestasi
belgar hasil yang akan didapatkan dari latihan serta pengalaman yang didukung
oleh kesadaran. Sehingga prestas belgar dapat diketahui setelah melakukan

evauas.

Prestasi belgar sangat dibutuhkan untuk mengetahui kemampuan seseorang setelah
melakukan kegiatan yang bersifat belgjar, karena prestasi adalah hasil belgar yang
memiliki unsur penilaian, hasil usaha kerja dan ukuran kecakapan yang dicapai
suatu saat (Hamalik, 2005). Pendapat lain mengatakan, prestasi belgar dibuktikan
dengan cara ditunjukkan melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi yang dilakukan
oleh staf penggar terhadap tugas maupun ujian yang ditempuh peserta didik

(Arikunto, 2009).

Dalam penerapan prestas belgjar, terdapat tiga aspek penilaian yaitu aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif yaitu aspek penilaian

menyangkut kemampuan berfikir, menganalisa dan segala sesuatu yang berkaitan
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dengan kerja otak. Aspek afektif yaitu aspek berkaitan dengan sikap, nilai dan
perilaku atau lebih pada pengelolaan emos dan rasa. Aspek psikomotorik
merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan fisik dalam merespon setiap
informasi atau pengetahuan baru, sering disebut dengan keterampilan olah fisik

(skill) (Sagala, 2010).

2.2.1 Faktor Yang Mempengar uhi Prestasi Belgjar
Menurut Syah (2013), bahwa prestasi belgjar peserta didik dipengaruhi oleh
setidaknya tiga faktor yakni, faktor internal, eksternal, dan learning
approach.
2.2.1.1 Faktor Internal
Faktor interna yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar. Menurut Syah (2013), yang termasuk faktor internal
terdiri dari:
1. Faktor fisiologis (Jasmani)
Kondis umum jasmani atau tonus (tegangan otot) menandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya yang
mempengaruhi semangat dan intensitasnya peserta didik dalam
mengikuti pelgjaran. Jikakondisi fisik pesertadidik kurang sehat,
maka akan menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif), sehingga
mengalami kesulitan dalam menerima materi dengan baik.
2. Faktor psikologis
Merupakan suatu aspek yang dapat mempengaruhi kuantitas serta

kualitas belgjar. Faktor psikologis melipuiti:
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a. Intelegens
Intelegensi yaitu kemampuan dalam memecahkan segala jenis
masalah. Individu yang memiliki tingkat intelegensi yang
tinggi akan lebih berhasil dari pada yang rendah. Keberhasilan
dalam mencapai prestasi belgjar dipengaruhi oleh tinggi atau
rendahnya kecerdasan yang dimiliki seorang peserta didik.

b. Minat
Minat yaitu segala sesuatu yang timbul karena adanya
keinginan diri sendiri tanpa paksaan dari orang lain. Kegiatan
yang diminati akan selalu diperhatikan terus-menerus dan
disertai rasa senang lalu akan diperoleh kepuasan. Minat
sangat berpengaruh terhadap belgjar, karena apabila bahan
materi yang dipelgjari tidak serasi dengan minat yang dimiliki,
maka peserta didik tidak akan belgar dengan bak karena
merasa tidak ada daya tarik baginya. Ada tidaknya minat
peserta didik bisa dilihat dari cara mengikuti pelgaran,
lengkap atau tidak lengkap catatan dan konsentras terhadap
materi pelgaran.

c. Bakat
Bakat yaitu kemampuan dalam belgar. Kemampuan itu akan
terealisasl menjadi suatu kecakapan yang nyata sesudah

belgjar atau berlatih.
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d. Motivas
Motivas yaitu faktor dari dalam diri manusia yang dapat
menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah
lakunyaApabila motivasi peserta didik kuat, maka akan
melaksanakan kegiatan dengan sungguh-sungguh dan penuh
semangat. Sebaliknya, apabila motivasi peserta didik lemah
maka dapat menyebabkan tidak serius mengerjakan tugas

yang berhubungan dengan pelgjaran.

2.2.1.2 Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang ada dari luar diri individu.

Menurut Syah (2013), yang termasuk faktor eksternal antaralain:

1. Faktor lingkungan keluarga
Keluarga sangat berpengaruh bagi kehidupan, pertumbuhan dan
perkembangan seseorang karena keluarga merupakan orang-
orang terdekat bagi individu. Memiliki banyak kesempatan dan
waktu untuk bertemu serta berinteraks dengan sesama
menjadikan keluarga sangat besar pengaruhnya bagi perilaku dan
prestasi seseorang. Keluarga yang harmonis dapat memberikan
stimulus yang baik bagi individu sehingga dapat memberikan
dampak perilaku dan prestasi yang baik pula. Menurut Dalyono
(2009), faktor keluarga yang mempengaruhi prestasi belgar

meliputi:
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a Orangtua
Dalam proses belgjar membutuhkan dukungan dan perhatian
dari orang tua tentu sangat berpengaruh terhadap perilaku
dan prestasi individu.

b. Suasanarumah
Suasana rumah yang tenang dan hubungan yang harmonis
sesama anggota keluarga akan menciptakan perasaan
nyaman untuk belgar di rumah dan ha ini akan memberi
pengaruh yang baik untuk prestasi belgjar individu.

c. Keadaan ekonomi keluarga
Keadaan ekonomi keluarga sangat erat hubungannya dengan
kegiatan belgar individu. Apabila keadaan ekonomi
tergolong rendah akan menjadi penghambat seorang anak
dadam kemguan belgarnya, karena tidak terpenuhinya
kebutuhan belgar. Keadaan semacam ini senantiasa
membuat individu kurang semangat dalam belgar, sehingga
akan mempengaruhi prestasi belgjarnya.

2. Faktor lingkungan sekolah

Sekolah merupakan lingkungan kedua yang berpengaruh pada

prestasi belgar individu. Menurut Slameto (2013), faktor sekolah

meliputi:

a Guru
Guru adalah tenaga atau staf penggjar yang mengamalkan

sgiumlah ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Ilmu yang
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dimiliki seorang guru dapat menciptakan individu yang
cerdas. Dalam mengagar seorang guru memiliki cara yang
berbeda-beda, ada guru yang menyampaikan materi dengan
jelas sehingga mudah diterima oleh peserta didik begitu pula
sebaliknya. Jadi bila penyampaian materi kurang baik maka
akan mempengaruhi prestasi belgjar.

. Alat atau media peraga

Alat peraga yang lengkap dan tepat akan mempermudah
peserta didik daam menyerap ilmu pengetahuan.
Mengusahakan alat pelgjaran yang bagus dan komplet adalah
perlu, agar guru dapat menyampaikan atau memberikan
pengetahuan dengan baik. Sehingga peserta didik dapat
menerima pelgjaran dengan baik serta dapat belgjar dengan
baik pula.

Kondis gedung sekolah

Kondis gedung sekolah merupakan keseluruhan ruang yang
ada di sekolah yang merupakan penunjang ataupun
penghambat belgar individu di sekolah. Kondisi gedung
yang memenuhi syarat kesehatan yang bak akan
memberikan dampak yang baik pula terhadap jalannya dan
prestas belgar serta membuat peserta didik menjadi

konsentrasi dalam belgjarnya.
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d. Kurikulum
Kurikulum merupakan sgjumlah kegiatan yang diberikan
kepada peserta didik. Sebagian besar menygjikan bahan
pelgjaran agar peserta didik dapat menerima, menguasai dan

mengembangkan bahan pelgjaran.

2.2.1.3 Faktor Pendekatan Belajar (Learning Approach)
Sadlah satu faktor yang mempengaruhi prestas belgar adalah
pendekatan belgar atau learning approach. Pendekatan belgjar
merupakan upaya belgar individu yang meliputi strategi dan metode
dadam melakukan kegiatan pembelgaran. Pendekatan belgar
digolongkan menjadi dua, yaitu surface approach (permukaan atau
bersifat lahiriah) dan deep approach (pendekatan mendalam).
Menurut Biggs (1991) dalam Syah (2008) menyatakan bahwa surface
approach dipengaruhi oleh individu itu sendiri dan deep approach

berasal dari dalam individu (Syah, 2008).

Indikator Prestasi Belajar

Sdah satu indikator prestasi belgar pada mahasiswa adalah hasil IPK
(Syah, 2011). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(2014), hasil penilaian pencapaian belgar pada akhir program studi dinilai
dengan bentuk indeks prestasi kumulatif (IPK) yang dihitung dengan
menjumlahkan perkalian antara nilai huruf (A, B, C, D, dan terendah E)
setigp mata kuliah dan SKS pada mata kuliah bersangkutan dibagi dengan

jumlah SK'S mata kuliah yang diambil yang telah ditempuh.
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Dalam buku Peraturan Akademik Universitas Lampung, disebutkan pasal
20 tentang indeks prestasi bahwa (1) Hasil belajar mahasiswa diperoleh
dalam indeks prestasi (IP) terdiri atas indeks prestasi semester (IPS) yang
menunjukkan 1P pada satu semester, indeks prestasi tahap (IT) yang
menunjukkan IP pada tahap tertentu dan indeks prestas kumulatif (1PK)
yang menunjukkan IP pada akhir studi atau nilai indeks prestasi yang
sekarang. (2) Indeks prestasi adalah jumlah hasil perkalian SKS dan nilai
setiap mata kuliah dibagi dengan jumlah seluruh SK'S dan angka yang telah
diambil baik lulus ataupun tidak lulus. (3) Indeks prestasi disebutkan angka

dalam tiga digit dengan duadesimal (Unila, 2012).

2.3 Learning Approach
Learning approach (pendekatan belgar) adalah jenis dan usaha belgar peserta
didik diantaranya meliputi strategi atau taktik dan metode yang dipakai peserta
didik untuk melakukan kegiatan pembelgjaran materi dan pengetahuan pelgaran
(Syah, 2013). Menurut Biggs dalam Chyun (2007) learning approach adalah suatu
upaya atau proses pembelgaran yang berasal dari persepsi dan tanggapan belgjar

tentang tugas akademik yang dipengaruhi pribadi peserta didik.

Menurut Harvey dalam Purwanti (2008) terdapat perbedaan antara gaya belgar
dengan pendekatan belgar. Gaya belgjar lebih menunjuk pada trait, yang artinya
lebih resisten terhadap suatu perubahan. Sedangkan, pendekatan belgjar adalah cara
atau upaya belgar yang didasari pada motif tertentu, yang bisa berubah karena
pengarun dari pengadaman dan stimulasi tertendu dilingkungan sekitarnya.

Learning approach dibagi menjadi tiga bentuk aspek dasar yaitu, surface approach
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(pendekatan permukaan), deep approach (pendekatan mendalam), dan achieving
approach atau disebut juga strategic approach (pendekatan prestasi tinggi) (Biggs
dalam Edwin, 2013).

Untuk mengetahui perbedaan jenis pada deep approach dengan surface approach,
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Jenis learning approach Biggs

Pendekatan Belajar Motif dan Ciri Strategi

Surface Approach Ekstrinsik (dorongandari ~ Memusatkan pada poin-
luar), cirinyatidak mau poin materi dan
gagal tetapi tidak mau mereproduksi secara
belgjar keras akurat

Deep Approach Intrinsik (dorongan dari Memaksimalkan
dalam), cirinya berusaha pemahaman dengan
memuaskan berfikir, banyak membaca

keingintahuannyaterhadap dan diskusi
materi yang dipelgarinya

Srategic Approach Ego-enhancement dengan  Mengoptimalkan
ciri bersaing untuk meraih  pengaturan waktu dan
prestasi tertinggi usaha

Sumber: Rudi (2013)

Menurut Marton dan Saljo dalam Purwanti (2008), learning approach digambarkan
memiliki dua aspek, yaitu pendekatan mendalam (deep approach) dan pendekatan
dangkal (surface approach). Pada pendekatan strategis atau pencapaian (strategic
approach) karakteristik yang dimiliki berbeda dengan deep approach dan surface
approach. Pendekatan deep dan juga surface berkaitan dengan bagaimana
mahasiswa terlibat dalam tugas, sementara pada strategic approach berkaitan

dengan bagaimana penerapan strategis keterlibatan tersebut (Emilia, 2007).

Untuk mengetahui mengenai perbedaan bentuk surface approach dan deep

approach, dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Perbedaan surface approach dan deep approach (Ramsden, 2006)

Surface approach

Deep approach

Memiliki tujuan hanya untuk memenuhi
tugas tuntutan

Berfokus pada sederhana

Tidak dapat merefleksikan fakta dan
konsep

M ahasi swa memecahkan pembel g aran
menjadi bagian yang terpisah-pisah

Berfokus pada tugas tanpa melihat kaitan
satu dengan yang lainnya

Memandang tugas sebagai kepentingan
eksternal

Tidak dapat membedakan antara contoh
dengan prinsip

Penekanan eksternal: tuntutan assessment,
pemisahan pengetahuan dari redlitas harian

Memiliki tujuan untuk pengertian

Berfokus pada makna penting

Mengaitkan teori dengan pengalaman nyata

Mahasiswa belgjar dengan terstruktur

Menghubungkan pengetahuan sebelumnya
dengan pengetahuan baru

M engorganisasikan dan menyusun is
menjadi satu struktur yang komprehensif

M enghubungkan dan membedakan bukti
dan argumen

Penekanan internal: memandang belgjar
sebagai jalan hidup agar redlitas harian bisa
dipahami

2.3.1 Faktor Yang Mempengaruhi Learning Approach

Menurut Biggs dalam Edwin (2013), dinyatakan ada dua faktor yang

mempengaruhi learning approach, yaitu personal factors dan background

factors. Personal factors dibagi lagi menjadi tiga komponen faktor, yaitu

konsepsi pembelgaran, abilities, dan locus of control. Sedangkan pada

background factors dibagi dua komponen faktor, yaitu parental education

dan experiental in learning institution.

2.3.1.1 Personal Factors

Personal factors adalah faktor learning approach yang berasal dari

diri sendiri. Menurut Biggs dalam Adelina (2009), Personal factors

meliputi:
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1. Konseps pembelgaran
Konseps pembel gjaran merupakan hubungan antara keyakinan dan
persepsi dalam diri peserta didik tentang pentingnya belgjar, yang
kedepannya akan menentukan cara peserta didik dalam
mempelgjari dan menyel esaikan tugas-tugasnya.
2. Abilities
Abilities adalah kemampuan masing-masing peserta didik dalam
menerima dan mengolah informasi, materi atau pengetahuan
sehingga dihasilkan suatu ukuran, yaitu tingkat inteligensi. Peserta
didik yang tingkat inteligens rendah biasanya menggunakan
surface approach. Sedangkan deep approach cenderung digunakan
oleh peserta didik dengan intelegensi tinggi.
3. Locus of control
Merupakan faktor pengendalian yang terdapat pada setiap peserta
didik. Locus of control terbagi menjadi dua, yaitu:
a Locus of control internal
Locus of control internal lebih aktif memperhatikan dan
menggunakan informas yang didapatnya untuk memecahkan
masalah. Peserta didik dengan locus of control internal akan
bertanggung jawab atas tingkah lakunya dan memiliki target
atau pencapaian yang harus dicapai. Dan juga memiliki rasa
waspada terhadap informasi yang bisa mempengaruhi

perilakunya.
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b. Locus of control eksternal
Locus of control external menunjuk pada peserta didik yang
mempercayal informasi dari orang lain. Bertindak sebagai pion
menjalankan keputusan atau intervensi dari orang lain karena
adanya rasa percaya diri yang rendah dan sulit memiliki

motivas dari diri sendiri.

2.3.1.2 Experiental Background

Experiental background atau disebut juga background factors

merupakan faktor yang berasal dari luar pribadi. Menurut Biggs

dalam Cevany (2012), faktor ini meliputi:

1. Parental education
Parental education merupakan faktor yang berasal dari orang tua
atau merupakan pendekatan belgjar pada peserta didik yang
berhubungan dengan tinggi atau luasnya pendidikan yang dimiliki
oleh orang tua mereka.

2. Experiential inlearning institution
Experiential in learning institution yaitu faktor yang berasal dari
ingtitusi. Institusi memiliki fungs utama untuk peserta didik
dalam beradaptasi dan memberikan kontribusinya. Institusi
memungkinkan bisa menumbuhkan motivasi dalam belgjar yang
disebabkan dari struktur dan disiplin yang ketat di institusi

tersebut, juga dari staf pengajar.
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2.3.2 Pengukuran Learning Approach
Menurut Kember dan Leung (2001), Study Process Questionnaire (SPQ)
dikembangkan dengan tiga bentuk dasar, yaitu surface approach, deep
approach, dan strategic approach. Kemudian kuesioner SPQ dikembangkan
menjadi R-SPQ-2F (Revised-Study Process Questionnaire-2 29 Factors)
yang menggolongkan menjadi 2 aspek dasar, meliputi deep approach dan

surface approach (Chyun, 2007).

Alasan Biggs, Kember dan Leung mengubah kuesioner dengan
menggolongkan menjadi dua golongan, karena dari hasil faktor andisis
menemukan bahwa strategic approach merupakan pendekatan belgar yang
dapat dikaitkan dengan deep approach, tetapi tergantung pada orangnya dan
kondisi penggarannya. Orang dengan surface approach memiliki strategi
juga dalam belgarnya walaupun hanya sebatas poin-poin sgja, sehingga
strategic approach memiliki keterkaitan terhadap kedua pendekatan

pembel gjaran tersebut (Emilia, 2007).

2.3.3 Kuesioner R-SPQ-2F
Kuesioner revisi proses belgar dengan 2 pendekatan (R-SPQ-2F) yang
dikembangkan Biggs merupakan suatu kuesioner untuk mengukur pendekatan
belgar peserta didik dalam menerima, memperoleh dan mengolah informasi,
materi dan pengetahuan. Isi kuesioner R-SPQ-2F terdiri dari 20 butir skala
Likert yang mengkategorisasikan mahasiswa ke dalam dua bentuk learning
approach, yaitu deep approach dan surface approach. Sepuluh butir dimiliki

deep approach dan sepuluh butir dimiliki surface approach (Biggs dalam
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Edwin, 2013). Untuk mengetahui pengelompokan butir pertanyaan pada
kuesioner R-SPQ-2F berdasarkan sub skala, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengelompokan butir kuesioner R-SPQ-2F berdasarkan subskala

Subskala Butir no.
Deep approach 1,25,6,9 10,13, 14,17,18
Surface Approach 3,4,7,8,11, 12, 15, 16, 19, 20

Sumber: Biggs (2001)
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Personal Factors:

- Konsepsi Pembelgjaran
- Abilities

- Locus of Control

Background Factors:

- Parental Education
- Experiential in
learning institution

Faktor Internal:

- Faktor Fisiologis
- Faktor Psikologis

Faktor Eksternal:

- Faktor Lingkungan
Keluarga

Learning Approach:

- Surface Approach
- Deep Approach

- Faktor Lingkungan
Sekolah

—>
(o ] ——

A 4

Prestasi Belgjar:
- Nilai ujian lisan

- Nilai ujian tertulis

- Hasll IPK

Gambar 1. Kerangka Teori
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2.6 Kerangka Konsep

Variabe Independent Variabel Dependent

Learning Approach:

1. Deep Approach Indeks Prestasi
2. Surface Approach Kumulatif (IPK)

v

Gambar 2. Kerangka Konsep

2.7 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, hipotesis dalam
penelitian ini:
HO : Tidak terdapat hubungan antara learning approach dengan hasil IPK

H1 : Terdapat hubungan antara learning approach dengan hasil IPK
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian
Penelitian ini menggunakan penelitian analitik korelatif dengan metode
rancangan cross sectional (studi potong lintang). Penelitian cross sectional
atau transversal adalah suatu penelitian untuk mempelgari dinamika korelas
antara faktor rissko yang memungkinkan dan suatu efek dengan cara
pendekatan, observasi (pemantauan) atau pengumpulan data sekaligus pada

suatu saat (Sopiyudin, 2011).

3.2 Lokas dan Waktu Pendlitian
a Pendlitian dilakukan berlokasi di Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.

b. Waktu penelitian telah dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2016

3.3 Populasi dan Sampél Penelitian
3.3.1 Populas
Populas dalam penélitian ini adalah mahasiswa FK Unila angkatan

2013 berjumlah 174 orang.
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3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian populasi yang akan diteliti. Sampel diambil
dengan cara teknik pengambilan total sampling, yaitu teknik penetapan
sampel dengan mengambil semua populasi (Notoatmodjo, 2012).
Sampel merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung angkatan 2013 yang berjumlah 174 orang. Terdapat kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu:
1. Kriteriainklusi dalam penelitian ini adalah :
a. Mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung
b. Bersedia menjadi responden
c. Mengis kuesioner dengan baik dan lengkap
2. Kriteriaeksklusi dalam penelitian ini adalah :
a Menolak menjadi  responden  penelitian dengan  tidak
menandatangani lampiran informed consent.

b. Mahasiswa yang mengisi kuesioner tanpa mengisi identitas.

M etode Pengambilan Data

Pada penelitian ini, mengambil data primer dengan memberikan kuesioner.
Pada saat responden telah mengisi kuesioner tersebut, sebelumnya peneliti
telah menjelaskan secara menyeluruh sampai responden paham dan dapat
mengisi kuesioner dengan benar. Untuk data sekunder, peneliti mengambil
data IPK mahasiswa angkatan 2013 yang akan diperoleh dari bagian

akademik Fakultas K edokteran Universitas Lampung.
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3.5 Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner terjemahan langsung
Revised Study Process Questionnaire 2 Factors (R-SPQ-2F) dikembangkan
oleh Biggs et al. (2001). Instrumen R-SPQ-2F terdiri dari dua puluh butir,
sepuluh butir mewakili deep approach dan sepuluh butir mewakili surface
approach. Kuesioner diis dengan menggunakan skala Likert 1-5 secara
berturut-turut dengan memiliki keterangan berupa sangat tidak setuju, tidak
setuju, netral (independen), setuju, sangat setuju. Pada instrumen ini telah
didapatkan skor terendah 10 dan skor tertinggi 50 untuk masing-masing
pendekatan. Skor pada butir yang berkaitan dengan deep approach diberi
tanda positif dan skor pada butir untuk surface approach diberi tanda negatif.
Kedua skor dari pendekatan ini dijumlahkan dan telah didapatkan skor akhir,
kemudian dikategorikan kedalam skala nominal. Jika dikatakan pendekatan
deep approach, maka skor akhir positif, dan jika dikatakan pendekatan

surface approach, maka skor akhir negatif (Wijayanto, 2011).

Kuesioner ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan sudah
diuji validitas dan reliabilitasnya pada penelitian sebelumnya oleh Wijayanto
(2011). Kuesioner ini diuji coba oleh Wijayanto dalam penelitian berjudul
“Hubungan antara persepsi situasi pembelajaran dengan pendekatan belajar
mahasiswa blok muskuloskeletal di Fakultas Kedokteran Universitas Pelita
Harapan” secara acak untuk melihat kesahihan dan kehandalan butir-butir
dalam kuesioner. Pada uji coba kuesioner, butir keseluruhan memiliki r > 0,3

sehingga dapat digunakan dalam penelitian.
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Untuk uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Dari hasil uji coba

kuesioner ini didapatkan hasil nilai Cronbach alpha adalah 0,643. Dari hasil

uji kesahihan dan kehandalan diperoleh nilai sebesar 0,810 dan 0,614.

Validitas untuk poin-poin dalam instrumen secara keseluruhan memiliki nilai

r > 0,3, dengan rentang nilai 0,402 sampai dengan 0,825 dengan nilai p < 0,05

(Wijayanto, 2011).

3.6 Variabd Penditian

1. Variabe bebas daam penelitian ini adalah learning approach.

2. Variabd terikat dalam pendlitian ini adalah Indeks Prestas Kumulatif

(IPK) mahasiswa FK Unila angkatan 2013.

3.7 Definisi Operasional

Tabel 4. Definisi Operasional

Variabel Definis Operasional Alat Ukur Hasi| Ukur Skala
Learning Jenisdan usahabelgar Revised Sudy Skor Ordinal
approach pesertadidik diantaranya Process dikategorikan
meliputi strategi, taktik,  Questionnaire menjadi :
cara dan metode yang 2 Factors(R- 0= Surface
digunakan pesertadidik  SPQ- 2F) approach (total
untuk melakukan yang terdiri skor -40 sd - 1)
aktivitas pembelgjaran dari 20 butir 1= Deep
materi dan pengetahuan approach (total
pelajaran (Syah, 2013) skor 0 — 40)
(Wijayanto,
2011)
Hasil Angkayang Nilal 1=Memuaskan Ordinal
Indeks menunjukkan prestasi transkrip (22,75)
pretas belgjar atau keberhasilan  mahasiswa 2= Sangat
kumulatif  studi mahasiswa dari angkatan memuaskan
(IPK) semester awal hingga 2013 (2,76-3,50)
semester terakhir atau 3= Dengan

semester yang telah
ditempuh secara
kumulatif (Peraturan
Menteri Pendidikan dan
K ebudayaan Republik
Indonesia, 2014).

pujian (=3,51)
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3.8 Pengolahan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini sudah terkumpul, maka data di

analisis atau ditafsir melalui beberapa tahapan sebagai berikut

1. Editing
Penyempurnaan data yang kurang atau tidak serasi, belum lengkap, tentang
data yang jelas, konsistensi data dan kesesuaian respondens.

2. Coding
Setelah tahap editing, peneliti memberikan lambang atau kode variabel
agar dalam tahap analisa data dimudahkan.

3. Entry Data
Pada tahapan ini jawaban-jawaban responden yang sama dikelompokkan
atau digabungkan dengan rapih dan teliti, setelah itu data dimasukkan ke
dalam program komputer untuk selanjutnya dapat dianalisis.

4. Scoring
Memberikan skor pada setiap jawaban responden.

5. Cleaning
Melihat lagi data yang sudah dimasukkan (entry data), agar dapat

mengetahui ada kesalahan atau tidak.



3.9 Alur Pendlitian

Pembuatan proposal

\4

Seminar proposal

Perbaikan proposd
penelitian dan pengajuan
permohonan izin pendlitian
serta ethical clearence

Penentuan responden

Pengisian kuesioner R-SPQ-
2F

Pengolahan data dan andlisis

l

Interpretas hasil penelitian

Gambar 3.Alur Pendlitian
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3.10 AnalisisData

3.11.

a

Analisis univariat

Andisis ini dilakukan untuk mengetahui distribus dari data pada
variabel. Andlisis univariat memiliki fungsi untuk menjabarkan atau
menggambarkan karakteristik setigp variabel penelitian. Pada umumnya
analisis ini hanya menunjukan frekuensi atau kekerapan dan persentase
dari setiap variabel. Analisis univariat dalam penelitian ini, dilakukan
untuk mengetahui karakteristik variabel yaitu learning approach dan
hasil IPK.

Analisis bivariat

Andisa bivariat adalah analisis untuk mengetahui korelasi antara
variabel bebas dengan variabel terikat dimana kedua variabel
merupakan variabel kategorik, sehingga penelitian ini digunakan uji

statististik non parametrik Chi-Sguare (Dahlan, 2010).

Etika Pendlitian
Pendlitian ini telah dilakukan pada mahasiswa angkatan 2013 dengan

memperhatikan aspek etika dalam penelitian dengan cara:

1

Informed consent

Adalah bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden yang
menjadi  subjek penelitian. Informed consent diberikan sebelum
peneliti melakukan penelitian dan lembaran informed consent
disertakan dalam kuesioner. Tujuan informed consent adalah agar

responden mengerti tujuan penelitian, dan dampak nya bagi
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responden. Jika responden tidak bersedia ikut dalam penelitian maka
peneliti harus menghormatinya.

2. Confidentiality (kerahasiaan)
Memberikan jaminan kerahasiaan hasil dalam penelitian, mulai dari
infformasi sampai masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang
telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh pendliti. Etika
penelitian ini  bertujuan untuk menjamin kerahasiaan identitas
responden, melindungi dan menghormati hak responden untuk
menolak penelitian dan ditujukan pernyataan persetujuan mengikuti
penelitian.

3. Menggukan Kgji Etik
Peneliti telah mengajukan kaji etik ke bagian Komite Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan telah

disetujui dengan Nomor Etik 072/UN26.8/DL/2017.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa

1. Adahubungan antara learning approach dengan Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung Angkatan
2013.

2. Distribusi frekuensi learning approach pada mahasiswa angkatan 2013
sebanyak 63 orang (36,2%) pendekatan belgjarnya dilakukan dengan cara
surface approach dan sebanyak 111 orang (63,8%) dengan cara deep
approach.

3. IPK dengan predikat memuaskan sebanyak 51 orang (29,3%), predikat
sangat memuaskan sebanyak 93 orang (53,4%) dan predikat dengan pujian

sebanyak 30 orang (17,2%).

5.2 Saran
Berdasarkan pada kesimpulan yang telah diuraikan oleh penulis di atas, saran
yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan dan masukan adalah sebagai

berikut :
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5.2.2

5.2.3

48

Bagi Institusi Pendidikan

Sebaga masukan dalam menyusun metode pembelgjaran yang
lebih variatif agar dapat meningkatkan minat belgar mahasiswa
lebih termotivasi untuk memahami materi lebih dalam yang

diberikan dalam meningkatkan prestasi bel gjar mahasiswa.

Bagi Mahasiswa

Diharapkan mahasiswa kedokteran dapat menggunakan pendekatan
belgjar yang deep approach maupun surface approach agar dapat
membantu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang

dibutuhkan dengan kondisi apapun sebagai dokter yang kompeten.

Bagi Pendliti selanjutnya

Hasil penditian ini dapat dijadikan referens bagi pendliti
selanjutnya yang akan mengangkat tentang indeks prestas
kumulatif mahasiswa dan mengaitkannya dengan learning
approach dengan menambah variabel yang lebih banyak agar

menjadi pelengkap dalam penelitian ini.
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